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Pisang Mas Kirana(Musa acuminataL) merupakan salah satu pisang yang
banyak dikonsumsi di Indonesia. Varietas Mas Kirana tersebut mempunyai
beberapa keunggulan, antara lain ukuran buah termasuk sangat sesuai tidak
terlalu besar untuk konsumsi setelah makan. Pisang Mas Kirana memiliki warna
buah kuning keemasan sangat menarik, rasa buah manis dan segar, tekstur
renyah. Pisang mengandung berbagai zat baik seperti karbohidrat, asam askorbat
(vitamin C), vitamin B6, kalium dan besi. Perbanyakan bibit pisang Mas Kirana di
taraf petani masih konvensional yaitu menggunakan anakan. Perbanyakan bibit
dengan metode anakan masih memiliki beberapa kelemahan antara lain, jumlah
anakan yang dihasilkan sedikit, kualitas dari anakan juga tidak terjamin bebas dari
penyakit, hal   ini   akan  mempengaruhi  kesehatan  bibit yang  berdampak pada
kesehatan pertanaman  di  lapang  dan  mutu  buah  yang dihasilkan. Oleh karena
itu perlu dilakukan suatu upaya untuk menghasilkan bibit pisang dalam jumlah
yang banyak dan memiliki mutu yang unggul dengan cara perbanyakan bibit
pisang secara in vitro.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan
Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta pada Mei
2016 sampai dengan Desember 2016. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan 2 faktor yaitu konsentrasi air
kelapa dan konsentrasi IBA. Pada factor konsentrasi air kelapa terdapat 3
tarafyaitu 75 ml/l, 150 ml/l, dan 225 ml/l. Pada faktor ZPT IBA terdapat 4 taraf yaitu
0 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, dan 1,5 ppm.. Data dianalisis menggunakan analisis
anova dan jika terdapat pengaruh yang nyata maka dilakukan uji lanjut dengan
DMRT (Duncan Multiple Range Test)10%.Pengamat peubah yang diamati antara
lain waktu muncul tunas, waktu muncul akar, waktu muncul daun, jumlah tunas,
jumlah akar, jumlah daun, tinggi tunas, dan panjang akar.
Perlakuan air kelapa dan IBA tidak berpengaruh pada semua indicator
pertumbuhan. Terjadi Interaks iantara air kelapa dan IBA indicator pertumbuhan
muncul tunas, muncul akar, muncul daun, dan jumlah tunas.  Muncul tunas paling
cepat yaitu terjadi pada 3 HST pada perlakuan 0,5 ppm IBA dan 75 ml/l air kelapa.
Muncul akar paling cepat yaitu terjadi pada 6,00 HST pada perlakuan 0 ppm IBA
dan 150 ml/l air kelapa. Muncul daun paling cepat yaitu terjadi pada 14 HST pada
perlakuan 0,5 ppm IBA dan 75 ml/l air kelapa.  Jumlah tunas paling banyak




TISSUE CULTURE BANANA CV. MAS KIRANA WITH COMBINATION
CONCENTRATION OF YOUNG COCONUT WATER AND IBA.Thesis-S1: Iga
Widiana (H0713089). Advisers: Ir. Retna Bandriyati Arni Putri M.S and Prof. Dr.
Samanhudi, S.P., M.Si. Study Program: Agrotechnology, Faculty of Agriculture,
University of SebelasMaret (UNS) Surakarta.
Banana cv Mas Kirana (Musa acuminataL) is one of the most consumed
bananas in Indonesia. Banana cv Mas Kirana have several advantages, the size
of the fruit is not too large for consumption after a meal. The color of Mas Kirana
very attractive that is golden yellow, has a sweet and fresh fruit taste, and
the fruit has a crunchy texture. Bananas contain a variety of good substances
such as carbohydrates, ascorbic acid (vitamin C), vitamin B6, potassium and iron.
Propagation of Mas Kirana at farmers level is still conventional that is using
sucker.Propagation by method of sucker still has some weaknesses, among
others, the number of sucker produced is less, the quality of the sucker is also not
free from disease, this will affect the health of crops in the field and the quality of
fruit produced. Therefore it is necessary to make an effort to produce banana
seedlings in large quantities and have a superior quality by propagation of banana
seeds in vitro.
This research was conducted at Fisiologi Tumbuhan dan Bioteknologi,
Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta in May 2016 until
December 2016. This study used Completely Randomized Design (CRD). This
research uses 2 factors, coconut water concentration and IBA concentration. In
coconut water concentration factor there are 3 levels that is 75 ml/l, 150 ml/l, and
225 ml/l. In the ZPT IBA factor there are 4 levels that is 0 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm,
and 1,5 ppm. Processing data with ANOVA  α10% and DMRT (Duncan Multiple
Range Test) α 10 %. The parameters observed weretime appeared shoots, time
appeared roots, time appeared leaf, number of shoots, number of roots, number
of leaves, height ofshoot, and length of root.
Treatment of coconut water and IBA have no effect on all growth indicators.
The interaction coconut water and IBA on time appeared shoots, time appeared
roots, time appeared leaf, number of shoots.The fastest shoots appears at 3 DAP
at 0.5 ppm IBA and 75 ml/l of coconut water. The fastest root appears at 6DAP at
0 ppm IBA and 150 ml/l coconut water. The The fastest leaf appears 14 DAP at
0.5 ppm IBA and 75 ml/l coconut water treatment. The highest number of shoots
was found in treatment 225 ml/l of coconut water and 0 ppm IBA result 13.33
shoots.
